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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan keberhasilan pembelajaran di Taman Kanak-kanak 
dengan menerapkan bermain konstruktif dengan media balok untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep 
pola anak. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Masing-
masing siklus terdiri dari dua pertemuan yang  terdiri dari tiga tahap, yakni perncanaan, tindakan, dan refleksi. 
Pengamatan dilaksanakana pada saat tindakan berlangsung. Subjek dalam penelitian adalah 15 anak kelompok 
A TK Guworejo 2 Karangmalang Sragen. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, unjuk 
kerja, dan, dokumentasi. Sumber data berasal dari hasil tes unjuk kerja anak kelompok A, hasil observasi kinerja 
guru, hasil observasi aktivitas anak, dan hasil dokumentasi. Uji validitas data yang digunakan adalah triangulasi 
teknik, validitas proses dan validitas dialog. Analisa data yang digunakan adalah statistik deskriptif komparatif 
dan analisis data model Spradley. Prosedur penelitian adalah desain PTK model Piggot-Irvine.Hasil penelitian 
tindakan kelas menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal kemampuan mengenal konsep pola anak meningkat dari 
pratindakan sebesar 40 % dengan rata-rata nilai 66,6, meningkat pada siklus I sebesar 53% dengan nilai rata-
rata 72,7. Pada Siklus II meningkat menjadi 73% dengan nilai rata-rata 81,1. Pada Siklus III  meningkat menjadi 
87% dengan nilai rata-rata  88,9.Data hasil penelitian ini menunjukkan simpulan bahwa penerapan bermain 
konstruktif dengan media balok mampu meningkatkan kemampuan mengenal konsep pola anak kelompok A di TK 
Guworejo 2 Karangmalang Sragen tahun ajaran 2014/2015. 
Kata kunci:bermain konstruktif dengan media balok, kemampuan mengenal pola anak 
 
ABSTRACT this study aims to reveal the success of learning in kindergarten by implementing constructive play 
with block to improve  the ability of children ability to recognize the concept of pattern. This research is a 
classroom action research conducted in three cycles. Each cycle consists of two meetings that include planning, 
action, and reflection. observations carried out at the same time the action. Subjects in the study were 15 children 
in group A Guworejo 2 Kindergarten Karangmalang Sragen. The data collection technique used observation, 
interview, performance, and documentation. Source of data derived from the results of the test performance of 
children, observation of teacher performance, observation of the child's activity and results documentation. the 
validity of data used triangulation techniques, the validity of the process and the validity of the dialog. Analysis of 
the data used is descriptive and comparative statistical data analysis models Spradley. The procedure is a design 
study model of PTK Piggot-Irvine. Results of action research shows that classical completeness ability to recognize 
concept of patterns of precycle increased by 40% with an average value of 66.6, an increase in the first cycle by 
53% with an average value of 72.7. In the second cycle increased to 73% with an average value of 81.1. In the 
third cycle increased to 87% with an average value of 88.9. the data from this study indicate the conclusion that 
the application of constructive play with blocks media can improve children's ability to recognize the concept of 
patterns in group A Guworejo 2 kindergarten Karangmalang Sragen academic year 2014/2015. 
Keywords: constructive play with block, recognize pattern ability 
PENDAHULUAN 
Anak usia dini berkembang secara berkesinambungan yang berarti tingkat perkembangan yang 
dicapai anak pada suatu tahap diharapkan dapat meningkat dengan baik dan optimal pada tahap 
selanjutnya. Setiap anak merupakan pribadi yang unik, karena perkembangan setiap anak 
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berbeda antara satu dengan yang lainnya.Hal itu dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal setiap individu. Anak pada usia 0-6 merupakan masa kritis dimana anak memerlukan 
rangsangan yang tepat. Anak mulai memisahkan cara berpikir dari tindakan dan objek serta 
mengadopsi perilaku mengatur diri dengan bermain. Berpikir dan bernalar  pada anak-anak usia 
3-5 tahun berubah dan berkembang sangat cepat. Pada periode ini anak-anak sudah mulai 
berpikir tentang simbol/ lambang, memahami kelestarian bilangan dan berpikir secara 
semilogis (Seefeltdt & Wasik, 2008:385). Perubahan dalam pengetahuan tersebut 
memungkinkan anak mengerti akan konsep-konsep matematika awal.  
Pengetahuan matematika awal mencakup beberapa konsep yang perlu dipelajari anak usia dini 
untuk mengembangkan matetamika awalnya. Salah satunya adalah tentang mengenal konsep 
pola.Kemampuan tersebut mendasari semua pemikiran matematika dan memiliki hubungan 
dekat dengan bidang isi matematika, seperti jumlah, geometri, pengukuran, dan data. Pola juga 
membantu dalam kurikulum  ilmu pengetahuan, seni, bahasa, musik, dan pendidikan jasmani. 
Oleh karena itu, dari tahun-tahun awal anak, pola sangat mendasari perkembangan anak dari 
dalam maupun luar kurikulum matematika karena membantu anak-anak dalam membuat 
memahami dunia mereka sehari-hari (Fox, 2005: 314).Kemampuan  mengenal konsep pola pun 
harus sesuai dengan tingkat pencapaian sesuai umurnya. Pada anak usia 4-5 tahun 
barulah sebatas mengenal konsep pola AB-AB dan ABC-ABC (Permendiknas No. 58 Tahun 
2009).   
Berdasarkan pretest yang dilaksanakan pada anak kelompok A TK Guworejo 2 Karangmalang 
Sragen, kemampuan mengenal konsep pola anak masih belum berkembang secara optimal. 
Data yang diperoleh menunjukkan dari 15 anak menunjukkan bahwa baru 40% anak dengan 
kriteria baik dalam kemampuan mengenal konsep pola.Anak dengan kriteria baik yakni anak 
dapat membuat urutan pola dengan benar tanpa bantuan dan anak dapat memperluas urutan 
pola dan memecahkan masalah dalam pola.Sedangkan sisanya anak masih belum dapat 
membuat urutan pola dengan baik.Mereka sudah dapat mengenali warna dan bentuk namun 
belum dapat menjadikan sebuah pola dengan sempurna. Anak belum dapat menyalin pola 
dengan bahan lain dan memprediksikan pola.  
Ada banyak cara yang dapat digunakan dalam mengembangkan kemampuan mengenal konsep 
pola yaitu dengan menerapkan berbagai kegiatan dan media yang tepat. Salah satunya dengan 
menerapkan bermain konstruktif dengan media balok karena anak akan lebih mudah dalam 
memahami konsep pola dengan berbagai pengalaman bermain dengan media yang 
menyenangkan. Somerst dalam Masnipal (2013: 290) menyatakan bahwa permainan 
konstruktif anak-anak dapat mengembangkan ekspresi kreatif, belajar kognitif, keterampilan 
manipulatif, imaginasi dan aspek dramatik.Sejalan dengan pendapat tersebut Drew, Christie, 
James, Meckley, dan Nell (2008: 44) mengungkapkan bahwa bermain konstruktif yang 
melibatkan kegiatan membangun dan membuat sesuatu yang tak seorang pun pernah lihat 
sebelumnya dapat mengembangkan ide dan imajinasi anak. Santrock (2002: 275) berpendapat 
bahwa permainan konstruktif dapat digunakan untuk meningkatkan pembelajaran ketrampilan 
akademik, ketrampilan berpikir, dan pemecahan masalah pada anak.Wolfgang, Stannard, dan 
Jones (2001: 178) mengungkapkan bahwa anak usia prasekolah menunjukkan tingkat kinerja 
yang tinggi saat bermain konstruksi dengan balok dapat mengembangkan struktur kognitif yang 
menjadi dasar mereka untuk tampil baik dalam matematika abstrak yang lebih tinggi, seperti 
geometri, trigonometri dan kalkulus pada tingkat selanjutnya. Berdasarkan masalah tersebut 
menjadikan peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan kemampuan mengenal konsep 
pola pada anak.Menimbang pentingnya kemampuan tersebut dalam mengkonstruk pemahaman 
dan pengetahuan anak dalam bidang matematika awal serta dapat menjadi prediktor 
kemampuan matematika anak di jenjang selanjutnya. 
 3 
Berdasarkan pertimbanagan dari permasalahan diatas, maka diwujudkan dalam suatu penelitian 
tindakan kelas yang berjudul “Meningkatkan  Kemampuan Mengenal Konsep Pola melalui 
Bermain Konstruktif dengan Media Balok pada Anak Kelompok A TK Guworejo 2 
Karangmalang Sragen Tahun Ajaran 2014/2015”. 
Berdasarkan temuan dan data-data tersebut , maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“Apakah kemampuan mengenal konsep pola anak dapat meningkat melalui bermain konstruktif 
dengan media balok pada anak kelompok A TK Guworejo 2 Karangmalang, Sragen Tahun 
Ajaran 2014/2015”. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep 
pola anak melalui bermain konstruktif dengan media balok pada anak kelompok A TK 
Guworejo 2 Karangmalang Sragen Tahun Ajaran 2014/2015. 
Kemampuan untuk mengenali pola merupakan cara untuk anak dalam menemukan aturan pola 
dan mengikuti aturan dalam menyelesaikan pola. Untuk mengidentifikasi aturan pola dapat 
menggunakan benda, bentuk, dan warna. Mengenal konsep pola dapat berkembang melalui 
penggunaan benda-benda nyata, gambar, desain tenun, simbol, dan gambar. (Chilampikennel, 
2010: 146).   
Mengenal pola merupakan garis umum pembangunan dalam pemahaman pola untuk anak-
anak.Anak mengenali pola dalam susunan sistematis dari angka atau bentuk yang mengikuti 
aturan tertentu (Smith& Price, 2012: 83). 
Piaget dan Inhelder’s (Smith & Price, 2012: 85) mengungkapkan bahwa anak mengenali pola 
semenjak usia dini. Mereka mengembangkan ide-ide kata yang mewakili urutan yaitu sebelah, 
sebelum, sesudah, dan disamping untuk  memahami pola yang mereka butuhkan. Kemampuan 
mengenal pola anak terdiri dari mampu mengenali, memperpanjang, membuat, dan 
menduplikasi pola (Waters, 2004: 321). Papic (2007: 8) mengungkapkan bahwa pola bertujuan 
untuk mengembangkan kesadaran spasial, urutan, perbandingan dan klasifikasi. Ini mencakup 
kemampuan untuk mengidentifikasi dan menggambarkan atribut objek dan persamaan dan 
perbedaan di antara mereka. Pola juga integral dengan perkembangan penghitungan dan 
struktur aritmatika, dasar sepuluh dan konsep perkalian, satuan ukuran, penalaran proporsional 
dan eksplorasi data. 
Nespeca (2012: 4) mengungkapkan bahwa bermain konstruktif dengan media balok merupakan 
suatu kegiatan di mana anak-anak membangun dan membuat hal-hal dengan balok, 
membangun objek yang lebih besar dari yang lebih kecil dengan media balok, dan menciptakan 
sesuatu yang tersisa setelah anak selesai bermain. 
Bermain konstruktif dengan media balok merupakan bentuk bermain dengan proses 
membangun menjadi intinya dimana kegiatan membangun dapat secara statis maupun dinamis. 
Membangun secara statis seperti membangun tower dari balok (Fromberg, 2012: 103). 
Masnipal (2013: 298) mengemukakan bahwa bermain konstruksi dengan media balok meliputi 
lima tahapan yaitu (1) Memperkenalkan bahan konstruksi pada anak berupa potongan-potongan 
berbagai bentuk,(2) memperkenalkan cara menghubungkan bahan-bahan konstruksi (balok) 
menjadi suatu rangkaian bagian struktur, (3) memperkenalkan, melengkapi, dan membuat 
beberapa contoh struktur, (4) menambahkan bangunan struktur dengan dekorasi, (5) memberi 
nama bangunan  dan menginterpretasikannya. 
Menurut Drew dkk.(2008) dengan bermain konstruktif maka konteks interaksi sosial dan 
berbagi imajinasi anak sering muncul. Selain itu bermain konstruktif juga dapat 
mengembangkan kreativitas, imajinasi, pemecahan masalah, semangat untuk belajar, 
kemampuan untuk bekerja sama, dan belajar bagaimana untuk diri mengatur dan menjadi lebih 
bertanggung jawab secara keseluruhan untuk belajar sendiri dan pembangunan pada umumnya. 
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METODE 
Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan yaitu dari bulan  Februari hingga Juli 2015. 
Subjek dalam penelitian ini adalah keseluruhan anak kelompok A di TK Guworejo 2 
Karangmalang, Sragen.Jumlah anakdi kelompok A adalah 15 anak yang terdiri dari 8 anak 
perempuan dan 7 anak laki-laki. 
Data penelitian yang digunakan meliputi data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 
bersumber dari hasil penilaian unjuk kerja anak. Kemampuan mengenal konsep 
pola.Sedangkan data kualitatif bersumber pada hasil wawancara dan observasi anak dan 
observasi kinerja guru.  
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini meliputi observasi, 
wawancara, unjuk kerjadan dokumentasi.Teknik yang digunakan untuk memeriksa validitas 
data antara lain adalah validitas proses dan validitas dialog dan triangulasi teknik.Analisa data 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif komparatif.Analisis data 
ini digunakanuntuk data kuantitatif yakni dengan membandingkan hasil antar siklus. Analisis 
data selama dilapangan menggunakan analisis data model Spradley. Dalam analisis ini terdiri 
dari analisis domain, analisis taksonomi, analisis komponesial dan analisis tema kultural. 
Analisis data ini digunakan  untuk data kualitatif.Prosedur penelitian berbentuk siklus. Setiap 
siklus terdapat empat kegiatan yang meliputi (1) perencanaan kegiatan penelitian, (2) 
Melaksanakan tindakan, pada kegiatan ini juga dilakukan pengamatan pada saat yang 
bersamaan (3) refleksi atau evaluasi dari kegiatan yang dilakukan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan observasi awal dengan melakukan test awal 
pada anak Kelompok A TK Guworejo 2 Karangmalang Sragen. Hasil presentase ketuntasan 
klasikal menunjukan bahwa kemampuan mengenal konsep pola anak belum maksimal. Hal 
tersebut dapat dilihat pada tabel 1:  
Tabel 1 Distribusi Nilai Kemampuan Mengenal Konsep Pola Anak pada Tahap Pratindakan 
No Nilai (x) Frekuensi (f) f.x Presentase (%) Keterangan 
1. 50 6 300 40 Belum Tuntas 
2. 67 3 201 20 Belum Tuntas 
3. 83 6 498 40 Tuntas 
Jumlah  15 999 100  
Nilai Rata-rata 999:15 = 66,6 
Presentase Ketuntasan Klasikal (6: 15) x 100 % = 40 % 
Presentase Belum Tuntas (9: 15) x 100 % = 60 % 
Berdasarkan sajian data pada table 1 dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal konsep 
pola anak pada kelompok A belum sepenuhnya berkembang. Dari hasil data tersebut terdapat 
40 % atau sebanyak 6 anak yang tuntas mencapai nilai ≥75, sedangkan sisanya 60 % atau 9 
anak belum tuntas dengan perolehan nilai <75. Hasil persentase nilai kemampuan mengenal 
konsep pola anak setelah penerapan bermain konstruktif dengan media balok menunjukan adanya 
peningkatan, hal tersebut dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini : 
 
Tabel 2 Distribusi Nilai Kemampuan Mengenal Konsep Pola Anak pada Siklus I 
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No Nilai (x) Frekuensi (f) f.x Presentase(%) Keterangan 
1. 50 1 50 7 Belum Tuntas 
2. 58 2 116 13 Belum Tuntas 
3. 67 4 268 27 Belum Tuntas 
4. 75 1 75 7 Tuntas 
5. 83 7 581 47 Tuntas 
Jumlah  15 1090 100  
Nilai Rata-rata  1090:15 = 72,7 
Presentase Ketuntasan Klasikal (8: 15) x 100 % = 53 % 
Presentase Belum Tuntas (7: 15) x 100 % = 47 % 
Berdasarkan sajian data pada tabel 2 dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai rata-rata kelas 
untuk kemampuan mengenal konsep pola anak pada siklus 1 sebesar 72,7.Presentase anak yang 
tuntas sebesar 53% atau sama dengan 8 anak.Presentase anak yang belum tuntas sebesar 47% 
atau sama dengan 7 anak.Dengan demikian indikator kinerja penelitian belum mencapai target 
yang ditentukan peneliti yaitu 75% sehingga masih perlu ditingkatkan pada siklus II. 
Tabel 3 Distribusi Nilai Kemampuan Mengenal Konsep Pola Anak pada Siklus II 
No Nilai(x) Frekuensi(f) f.x Presentase (%) Keterangan 
1. 67 4 268 27 Belum Tuntas 
2. 75 1 75 7 Tuntas 
3. 83 6 498 40 Tuntas 
4. 92 3 276 20 Tuntas 
5. 100 1 100 7 Tuntas 
Jumlah  15 1217 100  
Nilai Rata-rata  1217:15 = 81,1 
Presentase Ketuntasan Klasikal (11: 15) x 100 % = 73% 
Presentase Belum Tuntas (4: 15) x 100 % = 27 % 
Berdasarkan sajian data pada tabel 3 dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai rata-rata kelas 
untuk kemampuan mengenal konsep pola anak pada siklus 1 sebesar 81,1.Presentase anak yang 
tuntas sebesar 73% atau sama dengan 11 anak.Presentase anak yang belum tuntas sebesar 27 % 
atau sama dengan 4 anak. Dengan demikian indikator kinerja penelitian belum mencapai target 
yang ditentukan peneliti yaitu 75% sehingga masih perlu ditingkatkan pada siklus III. 
Tabel 4 Distribusi Nilai Kemampuan Mengenal Konsep Pola Anak pada Siklus III 
No Nilai(x) Frekuensi (f) f.x Presentase (%) Keterangan 
1. 67 2 134 13 Belum Tuntas 
2. 75 1 75 7 Tuntas 
3. 83 3 249 20 Tuntas 
4. 92 3 276 20 Tuntas 
5. 100 6 600 40 Tuntas 
Jumlah  15 1334 10  
Nilai Rata-rata  1334:15 = 88,9 
Presentase Ketuntasan Klasikal (13: 15) x 100 % = 87% 
Presentase Belum Tuntas (2: 15) x 100 % = 13 % 
 
Berdasarkan sajian data pada tabel 4 dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai rata-rata kelas 
untuk kemampuan mengenal konsep pola anak pada siklus 1 sebesar 88,9.Presentase anak yang 
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tuntas sebesar 87%  atau sama dengan 13 anak.Presentase anak yang belum tuntas sebesar 13% 
atau sama dengan 2 anak.Dengan demikian indikator kinerja penelitian sudah mencapai target 
yang ditentukan peneliti yaitu 75%.  
Adapun hasil perbandingan antara prasiklus, siklus I, siklus II dan siklus III dapat dilihat pada 
gambar 1 berikut : 
 
Gambar 1 Perbandingan Kemampuan Mengenal Konsep Pola Anak  
Berdasarkan Ketuntasan Klasikal 
Dari hasil pemaparan kondisi pada tahap pratindakan, siklus I, siklus II, dan siklus III dapat 
diuraikan peningkatan yang terjadi antara lain (1) kemampuan anak mengenal konsep pola (2) 
aktivitas pembelajaran, dan (3) kinerja guru. Kemampuan anak mengenal konsep pola dari 
kondisi pratindakan ke siklus III meningkat sebesar 47% atau sama dengan 7 anak.  Diikuti 
dengan nilai rata-rata kelas meningkat dari 66,6 menjadi 88,9. Setelah diterapkan bermain 
konstruktif dengan media balok aktifitas anak dalam pembelajaran pola juga mengalami 
peningkatan dari skor rata-rata 1,98 menjadi 3,31. Berdasarkan data diatas maka kriteria 
keberhasilan tindakan sudah tercapai. 
Bertolak dari penjelasan yang diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan bermain 
konstruktif dengan media balok dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kemampuan 
mengenal konsep pola anak.Kemampuan tersebut ditingkatkan dengan menerapkan kegiatan 
yang menyenangkan bagi anak.Anak juga lebih mudah memahami suatu materi yang 
diberikaan.Hal ini sesuai dengan pendapat Naspeca (2012:5) bahwa bermain konstruktif 
bermanfaat bagi kebebasan berekspresi anak, menyediakan banyak skenario untuk pemecahan 
masalah, dan meningkatkan keterampilan matematika dan sains.Ketika membangun, anak-anak 
terlibat dalam bermain drama, bermain eksplorasi dan bermain konstruktif. 
Begitu pula pendapat Wolfgang, Stannard, dan Jones (2001: 178) yang mengungkapkan bahwa 
anak usia prasekolah menunjukkan tingkat kinerja yang tinggi saat bermain konstruksi dengan 
balok dapat mengembangkan struktur kognitif yang menjadi dasar mereka untuk tampil baik 
dalam matematika. Menurut Papic, Mulligan, dan Mitchelmore (2011: 237) dalam belajar 
matematika dasar sangat berhubungan dengan kesadaran intuitif tentang konsep pola dan 
hubungan struktural.Pemikiran pra aljabar anak juga berkembang dari kesadaran struktural 
pola. Hal ini membuktikan bermain konstruktif tepat diterapkan pada anak kelompok A untuk 
meningkatkan kemampuan mengenal konsep pola anak. 
Selain itu kemampuan guru dalam mengajar juga turut mempengaruhi keberhasilan tujuan 
pembelajaran.Menurut Fox (2005:319) guru merupakan kunci dalam meningkatkan 




























matematika dan mampu memanfaatkan ketertarikan anak.Peran guru dalam hal ini adalah 
member pertanyaan, menyediakan media, dan memberikan dorongan untuk memperkaya 
pengalaman pola serta memperluas pengetahuan anak. 
PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam tiga siklus 
menunjukkan bahwa penerapan bermain konstruktif dengan media balok dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal konsep pola pada anak kelompok A TK Guworejo 2 Karangmalang, 
Sragen tahun ajaran 2014/2015. Data-data yang menunjukkan  peningkatan dapat dilihat dari 
presentase ketuntasan klasikal anak dari pratindakan sebesar 40% atau sama dengan 6 anak 
menjadi 53% atau sama dengan 8 anak pada siklus I, kemudian menjadi 73% atau sama dengan 
11 anak pada siklus II. Peningkatan berlangsung hingga siklus III dengan perolehan presentase 
ketuntasan sebesar 87% atau sama dengan 13 anak. Dari data yang diperoleh pada siklus III 
menunjukkan bahwa masih ada 13% atau sama dengan 2 anak yang belum mencapai 
ketuntasan. Hal tersebut akan ditindak lanjuti oleh guru kelas dikemudian hari.  
Melalui bimbingan guru diharapkan anak dapat mengembangkan kemampuan mengenal 
konsep pola agar perkembangan anak dapat berkembang secara optimal. Guru hendaknya dapat 
melakukan tindak lanjut terhadap penerapan kegiatan bermain konstruktif dengan media 
balokdalam pembelajaran dan memanfaatkan media yang ada disekitas secara maksimal.. Pihak 
sekolah sebaiknya menggunakan fasilitas sekolah semaksimal mungkin agar kualitas pembelajaran 
disekolah semakin meningkat. 
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